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ABSTRAK

PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING TERHADAP
KEMAMPUAN LITERASI SAINS PESERTA DIDIK
PADA MATERI POKOK EKOSISTEM

OLEH

YULIA UJI TABA

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pengaruh model discovery learning
terhadap kemampuan literasi sains peserta didik kelas V11 pada materi pokok
ekosistem. Metode penelitian yang digunakan adalah quasy experiment dengan
pretest posttest non equivalent control group design. Sampel terdiri dari dua
kelas yaitu kelas Vllg sebagai kelas Eksperimen dan V114 sebagai kelas kontrol
yang dipilih dengan teknik cluster random sampling. Jenis data dalam
penelitian ini yaitu data kuantitatif berupa literasi sains peserta didik yang
diperoleh dari skor pretest dan posttest dianalisis secara statistik dengan uji
independent sample t-test dan data kualitatif berupa hasil analisis angket
tanggapan peserta didik terhadap penerapan model discovery learning dianalisis
secara deskriptif. Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi 0,00 (p)<0,05) yang

berarti bahwa model discovery learning berpengaruh signifikan terhadap



kemampuan literasi sains. Selain itu, hasil analisis tanggapan peserta didik
terhadap penerapan model discovery learning memiliki kriteria tanggapan yang
baik. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model
discovery learning berpengaruh signifikan terhadap kemampuan literasi sains

peserta didik pada materi pokok ekosistem.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

IImu pengetahuan dan teknologi telah mengalami perubahan pesat di
abad 21. Perkembangan ilmu dan teknologi juga berpengaruh terhadap
meningkatnya daya saing dan kompetisi individu didalam masyarakat.
Salah satu upaya untuk mampu bertahan dan menyesuaikan diri dalam
kemajuan era globalisasi yaitu memiliki kemampuan literasi sains
(Alam, Utari, dan Karim, 2015: 317). Kemampuan literasi sains dapat
dilatih dan dikembangkan melalui proses pendidikan. Pendidikan
memiliki peranan penting dalam menyiapkan sumber daya manusia
berkualitas. Pendidikan diharapkan mampu menumbuhkan
keterampilan berpikir logis, berpikir kritis, kreatif, berinisiatif dan
adaptif terhadap perubahan dan perkembangan. Menurut Ngertini,
Sadia dan Yudana (2013: 2) keterampilan-keterampilan tersebut akan

menghantarkan peserta didik memiliki kemampuan literasi sains.

Literasi sains merupakan kunci dari pembelajarn IPA. Pembelajaran
IPA dilakukan melalui kegiatan yang berpusat pada peserta didik,
seperti melakukan percobaan atau analisis, yang menuntut peserta

didik menemukan ilmu pengetahuan berdasarkan kegiatan yang



dilakukan. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Literasi sains
menurut PISA diartikan sebagai “the capacity to use scientific
knowledge, to identify questions and to draw evidence-based
conclusions in order to understand and help make decisions about the
natural world and the changes made to it through human activity”
atau kemampuan menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi
pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti- bukti, dalam
rangka memahami serta membuat keputusan berkenaan dengan alam
dan perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas

manusia.

Terdapat 3 kompetensi literasi sains menurut PISA (2013:7), yaitu
explain phenomena scientifically, evaluate and design scientific
enquiry, dan interpret data and evidence scientifically. Berdasarkan
ketiga kompetensi literasi sains tersebut, dapat diketahui bahwa literasi
sains penting dimiliki peserta didik terutama SMP agar pengetahuan
yang dimiliki dapat menjadi suatu pengetahuan yang bermakna.
Menurut Holbrook dan Rannikmae (2009 : 279) literasi sains penting
untuk dikuasai oleh peserta didik dalam kaitannya dengan bagaimana
peserta didik dapat memahami lingkungan hidup, kesehatan,

ekonomi, dan masalah-masalah lain yang dihadapi oleh masyarakat



modern yang sangat bergantung pada kemajuan teknologi dan

perkembangan ilmu pengetahuan

Studi penilaian yang dilakukan oleh PISA (Programe for International
Student Assesment) yang diselenggarakan oleh OECD (Organization
for Economic Cooperation and Development) menunjukkan bahwa
peringkat literasi sains peserta didik Indonesia dari tahun pada tahun
2009 Indonesia menempati peringkat ke 57 dari 65 negara, pada tahun
2012 Indonesia berada pada urutan peringkat ke 64 dari 65 negara, dan
yang terakhir pada tahun 2015 juga menunjukkan bahwa Indonesia
masih menempati peringkat ke 62 dari 70 negara peserta PISA.
Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa literasi sains peserta
didik Indonesia masih rendah yaitu berada di peringkat 2 dan 9 dari

peringkat terbawah.

Studi pendahuluan yang telah dilakukan di MTsN 2 Bandar Lampung,
diperoleh data bahwa MTsN 2 Bandar Lampung telah menerapkan
kurikulum 2013. Ketika proses pembelajaran guru tidak pernah secara
khusus menggunakan metode atau model tertentu. Akan tetapi
metode yang paling sering digunakan adalah metode konvensional.
Kriteria ketuntasan minimum yang diterapkan untuk mata pelajaran
IPA adalah 75. Untuk proses evaluasi (UTS dan UAS) biasanya guru
memberikan tes berupa soal-soal dalam bentuk pilihan ganda dan
uraian dengan mengembangkan indikator hasil belajar kognitif

terutama pada ranah C1 dan C2. Sementara jenis soal tes berdasarkan



indikator literasi sains belum pernah diujicobakan. Ketika peneliti
bertanya mengenai pencapaian kemampuan literasi sains , guru
nampaknya kurang memahami pengertian dari literasi sains. Mengacu
pada kompetensi mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah
jarang dilatihkan oleh guru disebabkan karena proses pembelajaran
yang belum terlalu menerapkan proses pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik untuk menggali fenomena- di lingkungan sekitar.
Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran
selama ini belum berorientasi pada pencapaian literasi sains.
Kompetensi mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah jarang
dilatihnkan oleh guru disebabkan karena proses pembelajaran yang
belum terlalu menerapkan proses pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik untuk menggali fenomena-fenomena ilmiah di lingkungan

sekitar.

Kompetensi literasi sains yang rendah dapat disebabkan salah satunya
karena kurangnya ketertarikan peserta didik dalam pembelajaran yang
disebabkan karena strategi pembelajaran yang diterapkan guru kurang
menarik minat peserta didik dalam belajar. Pembelajaran berlangsung
dengan metode ceramah dan tanya jawab hanya sesekali menggunakan
demonstrasi. Pembelajaran IPA yang dilaksanakan kurang menggali
fenomena-fenomena ilmiah yang ada di lingkungan sekitar. Proses
pembelajaran yang demikian menyebabkan pemahaman peserta didik
terhadap materi masih dangkal, keterampilan proses sains yang lemah

serta kurangnya daya kontekstualisasi peserta didik terhadap sains. Hal



ini senada dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Trianto dalam
Fitriani, Hairida, Lestari (2014: 2) bahwa proses pembelajaran sains di
sekolah-sekolah Indonesia kurang melatih literasi sains peserta didik.
Pembelajaran sains saat ini cenderung hanya menghafalkan konsep,
teori dan hukum saja, sehingga peserta didik mengalami kesulitan
dalam mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan
sehari-hari. Pernyataan ini kemudian diperkuat oleh pernyataan yang
dikemukakan oleh Sudarmin (2014:3) rendahnya kemampuan literasi
sains pada peserta didik dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang
tidak menarik dan tidak relevan bagi siswa, tidak kontekstual, dan tidak
mengarah pada kemampuan kognitif yang lebih tinggi. Dengan kata
lain kemampuan literasi sains peserta didik tidak terbangun secara

efektif.

Strategi pembelajaran memiliki peranan yang cukup penting dalam
upaya peningkatan kemampuan literasi sains, maka diperlukan adanya
pembelajaran yang lebih banyak melibatkan peserta didik dan mampu
melatih keterampilan proses di dalamnya. Banyak model pembelajaran
yang merangsang peserta didik untuk belajar mandiri, kreatif, dan lebih
aktif lagi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Salah satunya
adalah dengan model pembelajaran discovery learning. Model
discovery learning diharapkan mampu memberikan kontribusi untuk

meningkatkan kemampuan literasi sains.



Model discovery learning adalah salah satu model pembelajaran
berbasis pendekatan saintifik. Pembelajaran discovery learning
ditandai dengan kegiatan peserta didik yang belajar untuk mengenali
masalah, solusi, mencari informasi yang relevan, mengembangkan
strategi solusi, dan melaksanakan strategi yang dipilih (Borthick dan
Jones, 2000: 112). Pembelajaran penemuan atau discovery learning
merupakan suatu pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam
pemecahan masalah untuk pengembangan pengetahuan dan
keterampilan. Model discovery learning adalah model pembelajaran
yang menyajikan suatu pembelajaran tidak dalam bentuk akhirnya,
tetapi peserta didik diarahkan untuk dapat berperan aktif melalui
penemuan informasi sehingga peserta didik memeroleh pengetahuannya
sendiri dengan melakukan pengamatan atau diskusi dalam rangka
mendapatkan pembelajaran yang lebih bermakna. Dengan demikian,
model discovery learning diharapkan mampu meningkatkan literasi

sains peserta didik.

Beberapa penelitian yang mendukung penelitian ini antara lain
penelitian pernah dilakukan oleh Dahlia (2013: 40-47) yang
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran discovery
learning memberikan pengaruh pada hasil peningkatan literasi sains
peserta didik di antaranya, peserta didik dilatih untuk menemukan
konsep langsung melalui pengalamannya sehingga beberapa indikator
literasi sains dapat tercapai. Penelitian lain yang dilakukan oleh

Yaumi, Wisanti, dan Admoko (2017: 38-45) juga menunjukkan hasil



bahwa penerapan model discovery learning terbukti berhasil
membantu dalam meningkatkan kemampuan literasi sains peserta

didik.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian
yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning
terhadap Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik pada Materi

Pokok Ekosistem”

. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah model
discovery learning berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan

kemampuan literasi sains peserta didik pada materi pokok ekosistem?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan pengaruh model discovery learning dalam
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik pada materi

pokok ekosistem.

. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Bagi peneliti
Menyampaikan dan menambah informasi, wawasan, dan

pengetahuan tentang kemampuan pendidik mata pelajaran IPA



Biologi dalam mengembangkan kemampuan literasi sains,
sehingga peneliti dapat belajar sebagai bekal calon pendidik.
b. Bagi Pendidik
Memberikan masukan/informasi dalam mendesain pembelajaran
yang dapat mengaktifkan pesertadidik dan sebagai salah satu
alternatif desain pembelajaran yang dapat diterapkan dalam KBM.
c. Bagi Peserta Didik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi kepada

peserta didik untuk meningkatkan kemampuan literasi sainsnya.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah:

1. Model pembelajaran discovery learning merupakan suatu model
untuk mengembangkan cara belajar aktif dengan menemukan
sendiri dan menyelidiki sendiri sehingga hasil yang diperoleh
akan melekat dalam ingatan serta tidak akan mudah dilupakan
siswa. Sintaks model pembelajaran discovery learning dalam
penelitian ini adalah : stimulation, problem statement, data
collecting, data processing, verification, generalitation.

2. Kemampuan literasi sains peserta didik yang akan diukur meliputi aspek
konten/pengetahuan dan aspek kompetensi/ proses.

3. Materi pokok ekosistem di kelas V11 semester genap yang terdapat
dalam KD. 3.7 Menganalisis interaksi antara makhluk hidup

dengan lingkungan serta dinamika populasi akibat interaksi



tersebut dan KD 4.7 Menyajikan hasil pengamatan terhadap
interaksi makhluk hidup dengan lingkungan sekitarnya.
4. Subjek penelitian yaitu peserta didik kelas VII MTs N 2 Bandar

Lampung.

F. Kerangka Pemikiran

IPA pada hakikatnya merupakan ilmu untuk mencari tahu dan
memahami alam semesta secara sistematik. IPA bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep atau
prinsip melainkan merupakan proses penemuan. Pendidikan IPA
diharapkan dapat menjadi wahana untk mempelajari diri sendiri dan
alam sekitar. Hakikat IPA meliputi empat unsur, yaitu: produk proses,
aplikasi dan sikap. Keempat unsur tersebut membentuk metode
pembelajaran sains yang mengutamakan pembelajaran kontekstual
dengan menggunakan metode ilmiah. Pembelajaran IPA yang
menggunakan model tepat sesuai dengan pembelajaran dapat

menanamkan kemampuan literasi sains peserta didik.

Rendahnya kemampuan literasi sains pserta didik disebabkan oleh
beberapa factor salah satunya adalah proses pembelajaran yang tidak
kontekstual dan masih terpusat pada guru, pembelajaran peserta didik
kurang terlibat aktif dalam pembelajaran, serta kurangnya pengetahuan
guru dalam merancang strategi pembelajaran untuk meningkatkan

kemampuan literasi sains peserta didik. Menyadari pentingnya suatu
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strategi pembelajaran dalam upaya peningkatan kemampuan literasi
sains, maka diperlukan adanya pembelajaran yang lebih banyak
melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran itu
sendiri. Banyak model pembelajaran yang merangsang peserta didik
untuk belajar mandiri, kreatif, dan lebih aktif lagi dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran. Salah satunya adalah model pembelajaran
discovery learning yang diduga dapat mengembangkan kemampuan
literasi sains peserta didik. Dengan menggunakan model discovery
learning, peserta didik dilatih untuk menemukan konsep langsung
melalui pengalamannya sehingga peserta didik dapat menerapkan

pembelajaran IPA dengan konsep literasi sains.

Pembelajaran IPA

\ 4
Model Discovery Learning

v
Literasi Sains

Gambar 1. Bagan Kerangka berpikir

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model discovery
learning terhadap kemampuan literasi sains siswa. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah model discovery learning (X) sedangkan

variabel terikatnya adalah kemampuan literasi sains peserta didik(Y).



Hubungan antar kedua variabel tersebut digambarkan dalam diagram

berikut.

X =Y

Gambar 1. Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat.
Keterangan :

X : Model Discovery Learning; Y . Literasi Sains

G. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan dalam penerapan model
discovery learning terhadap kemampuan literasi sains
peserta didik pada materi pokok ekosistem.

H: = Ada pengaruh yang signifikan dalam penerapan model
discovery learning terhadap kemampuan literasi sains peserta

didik pada materi pokok ekosistem.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Hakikat Pembelajaran IPA

IPA merupakan kumpulan dari pengetahuan fakta, konsep, dan proses
menurut Tawil dan Liliasari (2014: 7). IPA tidak hanya sekedar
pengetahuan yang bersifat ilmiah saja melainkan terdapat pula
dimensi-dimensi ilmiah yang menjadi bagian sains. Kubicek dalam
Ali, Suastra dan Sudiatmika (2013: 2) menyatakan bahwa IPA
berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis,
sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan berupa
fakta-fakta, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu
proses penemuan. Berdasarkan pengertian IPA yang sudah diuraikan
sebelumnya Toharudin, Hendrawati, dan Rustaman ( 2011: 28)
mengemukakan bahwa hakikat sains terbagi dalam tiga unsur utama
yaitu :
a. Sikap; sikap ini merupakan kecenderungan individu untuk
berprilaku dalam memecahkan masalah.
b. Proses; tata cara pemecahan masalah melalui langkah-langkah

tertentu yang sistematis (metode ilmiah) .
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c. Produk; berupa fakta, konsep, prinsip, teori dan hukum.
Pelaksanaannya berupa penerapan metode ilmiah dalam kehidupan

sehari-hari.

Sementara itu Trianto dalam Ulum (2014:1) menyatakan bahwa IPA
hakikatnya merupakan suatu produk, proses dan aplikasi. Sebagai
produk, IPA merupakan sekumpulan pengatahuan dan konsep.
Sedangkan sebagai suatu proses IPA, merupakan proses atau cara yang
digunakan untuk mempelajari objek studi IPA sebagai aplikasi
merupakan penerapan dari teori-teori IPA yang akan memberikan

sumbangsih dalam perkembangan teknologi.

Pemahaman tentang karakteristik IPA berdampak pada proses belajar
IPA di sekolah. Cakupan dan proses belajar IPA di sekolah memiliki
karakteristik tersendiri yaitu diantaranya proses belajar IPA melibatkan
hampir seluruh indera, dan proses berpikir serta menggunakan
berbagai macam cara/teknik. Selain itu belajar IPA juga memerlukan
berbagai macam alat, terutama untuk membantu pengamatan. Belajar
IPA juga melibatkan kegiatan-kegiatan temu ilmiah, studi kepustakaan,
dan yang lainnya untuk memperoleh penguatan terhadap hasil temuan.
Selain itu belajar IPA juga merupakan proses aktif. Keaktifan dalam
belajar IPA terwujud dalam keaktifan bertindak dan berpikir

(Djojosoediro, 2009: 21-22).

Secara umum IPA terbagi dalam tiga ilmu dasar yaitu biologi, fisika,

dan kimia. Biologi sebagai cabang dari IPA merupakan ilmu yang lahir



dan berkembang lewat langkah-langkah observasi, perumusan
masalah, penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis melalui
eksperimen, penarikan kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep.
Jadi dapat dikatakan bahwa haikat biologi adalah ilmu pengetahuan
yang mempelajari gejala-gejala melalui serangkaian proses yang
dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah
dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga
komponen penting berupa konsep, prinsip dan teori yang berlaku

secara universal (Rustaman, 2004: 179).

Pemerintah dalam kurikulum 2013 mengamanahkan bahwa mata
pelajaran IPA SMP dikembangkan sebagai mata pelajaran integrative
science, berorientasi aplikatif, pengembangan kemampuan berpikir,
kemampuan belajar, rasa ingin tahu, dan sikap peduli dan tanggung
jawab terhadap lingkungan. Tujuan pembelajaran secara umum untuk

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara seimbang

14

(Anjarsari, 2013: 2). Pada implementasi kurikulum 2013, pembelajaran

IPA dikembangkan dengan pendekatan scientific.Pendekatan ini
menekankan lima unsur (5M) yaitu mengamati, mengukur, menanya,
mencoba, dan mengkomunikasikan. Dalam kurikulum 2013 siswa
lebih mengedepankan dan mengembangkan pola pikir dengan daya
analisis sehingga nantinya siswa dapat memecahkan masalahnya

sendiri. Hal ini sejalan dengan tujuan literasi sains yaitu mampu

menggunakan metode ilmiah/ melek sains dalam memecahkan masalah

pada kehidupan sehari-hari (Lukman, Suwono, dan Suarsini, 2014: 2).
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Pendidikan Indonesia telah beberapa kali mengalami pergantian
kurikulum. Lederman dalam Anjarsari (2014: 3) menyatakan bahwa
selama bertahun-tahun model kurikulum dan pembelajaran didesain
dan dirancang untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran IPA.
Pada akhirnya semua model kurikulum tersebut mengarah pada literasi
sains Berdasarkan uraian mengenai kurikulum di atas dapat
disimpulkan bahwa pada hakikatnya kurikulum yang diberlakukan di
Indonesia sudah mengarahkan siswa untuk memiliki kemampuan
literasi sains. Hal ini tergambar jelas pada setiap fungsi dan tujuan
pada masing-masing kurikulum. Tentunya setiap kurikulum memiliki
karakteristik kelebihan dan kekurangan masing-masing, sehingga
sebenarnya kurikulum yang diterapkan saat ini merupakan
pengembangan dari kurikulum sebelumnya. Sehingga untuk masa
mendatang berkemungkinan untuk muncul kurikulum baru sebagai
upaya untuk menghadapi tantangan global yang dipengaruhi oleh

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Berdasarkan hasil kajian terhadap kurikulum sains, konsep
pembelajaran yang terfokus pada literasi sains dapat menjadi alternatif
pembelajaran yang diterapkan di sekolah. Konsep pembelajaran yang
berorientasi sains bersifat fleksibel dan memiliki keunikan khusus yang
menunjukkan identitas pembelajaran sains yang sesungguhnya.
Dengan kata lain konsep literasi sains dapat diterapkan pada semua

jenis kurikulum (Toharudin, Hendrawati dan Rustaman, 2011: 51).
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Model pembelajaran pada dasarnya merupakan gambaran proses
pembelajaran dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh
guru. Model pembelajaran merupakan landasan implementasi suatu
pendekatan, metode dan pembelajaran. Membangun kemampuan
literasi sains dapat ditanamkan kepada peserta didik melalui
pembelajaran di kelas. Tentunya terdapat model-model pembelajaran
yang tepat dan sesuai yang dapat diterapkan di kelas. Salah satunya

adalah model pembelajaran discovery learning,

. Model Discovery Learning

Model Discovery learning merupakan suatu model pembelajaran yang
dikembangkan oleh Jerome Bruner. Konsep dasar pembelajaran ini
adalah peserta didik didorong untuk belajar menemukan sendiri,
melalui kegiatan aktif peserta didik untuk memahami konsep-konsep
dan prinsip-prinsip yang didukung pengalaman-pengalaman belajar
sebelumnya serta menghubungkan pengalamannya dengan konsep-
konsep baru yang mereka pelajari di bawah bimbingan guru. Menurut
Hosnan (2014: 282), pembelajaran model discovery learning adalah
suatu model untuk mengembangkan cara belajar aktif dengan
menemukan sendiri dan menyelidiki sendiri sehingga hasil yang
diperoleh akan melekat dalam ingatan serta tidak akan mudah
dilupakan peserta didik. Budiningsih (2005: 43), mengemukakan

bahwa discovery learning yaitu memahami suatu konsep,
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hubungan, dan arti, melalui proses intuitif yang selanjutnya sampai

pada tahap kesimpulan.

Teknik penemuan adalah terjemahan dari discovery. Discovery adalah
proses mental dimana peserta didik mampu mengasimilasikan sesuatu
konsep atau prinsip. Maksud dari proses mental yaitu : mengamati,
mencerna, mengerti, menggolongkan, membuat dugaan sementara,
menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan dan sebagainya.
Penggunaan discovery learning ini , peserta didik dilibatkan dalam
cara mengajar dan proses mental sehingga peserta didik dapat melatih
kemampuan berpikirnya dan dapat belajar sendiri (Roestiyah, 2001:

128)

Model pembelajaran discovery learning memiliki beberapa tujuan
menurut Hosnan (2014: 284) diantaranya (1) meningkatkan partisipasi
aktif banyak peserta didik dalam pembelajaran, (2) peserta didik
belajar menemukan pola dalam situasi kongkret maupun abstrak
dan meramalkan informasi tambahan yang diberikan, (3) peserta didik
dapat merumuskan strategi tanya jawab yang tidak rancu dan
menggunakannya untuk mendapatkan informasi dalam proses
penemuan, (4) membantu peserta didik membentuk cara kerjasama
yang efektif, saling bertukar informasi, serta mendengarkan dan
menggunakan ide orang lain, (5) menjadikan pembelajaran lebih
bermakna, (6) memudahkan transfer materi untuk aktivitas baru dan

diaplikasikan dalam situasi belajar yang baru.
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Model pembelajaran discovery learning memiliki sintaks atau langkah-
langkah yang harus dilakukan diantaranya menurut Kurniasih dan Sani
(2014: 67) yaitu (1) stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan),
peserta didik dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan
kebingungan dan peserta didik diberi stimulus agar mereka mau
mencari tahu berdasarkan kebingungannya, misalnya guru memulai
pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan yang sejalan dengan
informasi yang belum tuntas disajikan oleh guru, (2) problem
statement (pernyataan/ identifikasi masalah), peserta didik diarahkan
untuk mengidentifikasi banyak permasalahan kemudian dipilih salah
satu untuk dirumuskan dalam bentuk hipotesis, (3) data collection
(pengumpulan data), peserta didik mengumpulkan informasi yang
relevan untuk membuktikan hipotesis, (4) data processing (pengolahan
data), peserta didik mengolah data dan informasi yang telah diperoleh
kemudian ditafsirkan, (5) verification (pembuktian), peserta didik
melakukan pemeriksaan untuk membuktikan kebenaran hipotesis, (6)
generalization (menarik kesimpulan/generalisasi), peserta didik
menarik kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan dapat

berlaku untuk semua kejadian yang sama berdasarkan hasil verifikasi.

Langkah-langkah pembelajaran yang ada tentunya akan memberikan
dampak berupa keuntungan atau kelebihan dari proses pembelajaran
yang dilakukan. Hosnan (2014: 287) mengemukakan kelebihan

discovery learning yaitu (1) membantu peserta didik meningkatkan



19

dan memperbaiki keterampilan dan proses kognitif, (2) meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah (problem
solving), (3) pengetahuan yang diperoleh sangat pribadi dan ampuh
karena menguatkan pengertian, ingatan, dan transfer, (4)
memungkinkan peserta didik berkembang cepat sesuai kecepatannya
sendiri, (5) menyebabkan peserta didik mengarahkan kegiatan
belajarnya menggunakan akal dan motivasinya sendiri, (6) peserta
didik akan memahami konsep dasar dan ide-ide baik, (7) membantu
dan mengembangkan ingatan serta transfer pada proses belajar yang
baru, (8) mendorong peserta didik bekerja dan berpikir atas inisiatif
sendiri, (9) memberi keputusan yang bersifat dari dalam diri, (10)

mendorong keaktifan peserta didik.

. Literasi Sains

Secara harfiah, literasi sains terdiri dari kata yaitu literatus yang berarti
melek huruf dan scientia yang diartikan memiliki pengetahuan.
Literasi sains merupakan kemampuan menggunakan pengetahuan
sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan
berdasarkan bukti-bukti, dalam rangka memahami serta membuat
keputusan berkenaan dengan alam dan perubahan yang dilakukan
terhadap alam melalui aktifitas manusia (OECD, 2006: 188).
Sedangkan Wenning (2016: 5) mengemukakan bahwa literasi sains
merupakan hasil belajar kunci dalam pendidikan bagi semua peserta

didik. Peserta didik yang berliterasi sains akan menjaga dan
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menghargai alam, mengetahui tujuan dan batasam antara sains dan
teknologi, memiliki landasan umum dan gagasan kunci sains; mampu
menginterpretasikan data numerik, mempunyai ide untuk memberikan
solusi mengenai persoalan yang berhubungan dengan sains dan
teknologi. Literasi sains memberikan kesempatan serta batas
pengetahuan sains dalam konteks isu yang diperbincangkan dan
diperdebatkan. Untuk memiliki karakteristik literasi sains ini, seseorang
dituntut tidak hanya mempunyai sikap positif terhadap sains agar dapat
menguasai pengetahuan sains dengan baik, tetapi juga mempunyai
kemampuan berupa kemampuan saintifik dan membudayakan diri
dengan nilai-nilai sains dalam setiap dimensi kehidupan. Apabila
aspek-aspek tersebut dimiliki, dan dikuatkan lagi dengan pembelajaran
sains dengan sikap sains yang positif, karakteristik literasi sains seperti

yang dinyatakan di atas akan tertanam dalam diri peserta didik.

The Programme for International Student Assesment (PISA) juga
menilai pemahaman peserta didik terhadap karakteristik sains sebagai
penyelidikan ilmiah, kesadaran akan betapa sains dan teknologi
mmbentuk material, intelektual dan budaya, serta keinginan untuk
terlibat dalam isu-isu terkait sains, sebagai manusia yang reflektif.
Kemampuan literasi sains penting untuk dikuasai peserta didik dalam
kaitannya dengan cara peserta didik dapat memahami lingkungan
hidup, kesehatan, ekonomi, dan masalah-masalah lain yang dihadapi
oleh masyarakat modern yang sangat bergantung dengan kemajuan

teknologi. Peserta didik dengan kemampuan itu akan membangun
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dirinya untuk belajar lebih lanjut dan hidup di masyarakat yang
dipengaruhi oleh perkembangan sains dan teknologi sehingga peserta

didik juga dapat berguna bagi dirinya dan masyarakat sekitarnya.

Pada dasarnya, literasi sains meliputi dua kompetensi utama, seperti
yang diungkapkan Laugksch dalam Toharudin, Hendrawati dan
Rustaman (2011: 6). Pertama, kompetensi belajar sepanjang hayat
(lifelong education), termasuk membekali peserta didik untuk belajar
di sekolah yang lebih lanjut. Kedua, kompetensi dalam menggunakan
pengetahuan yang dimilikinya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
yang dipengaruhi oleh perkembangan sains dan teknologi. Literasi
sains dan teknologi ini berfokus pada implikasi dari problematika yang
terjadi dalam kehidupan masyarakat yang bersifat lokal, regional dan
nasional. Literasi sains juga penting karena dapat memberikan
kontribusi pada kehidupan sosial dan ekonomi serta memperbaiki

pengambilan keputusan di tingkat masyarakat dan personal.

Terkait pentingnya literasi sains bagi siswa Sandi, Setiawan dan
Rusnayati (2012: 94) menyatakan bahwa literasi sains penting untuk
dikuasai oleh setiap individu karena hal ini berkaitan erat dengan cara
individu untuk memahami lingkungn hidup dan masalah-masalah lain
yang dihadapi oleh masyarakat modern yang sangat bergantung
terhadap IPTEK. Literasi sains dapat dijadikan dasar atau landasan
individu dalam mengambil suatu tindakan dengan mempertimbangkan

akibat—akibat yang mungkin terjadi. Jadi, literasi sains bukan hanya



berpengaruh terhadap IPTEK tetapi juga mempunyai pengaruh yang
luas dalam kehidupan manusia yang dapat mencerminkan budaya suatu

masyarakat.

Literasi sains dapat dibedakan menjadi tiga tingkatan. Pertama,
functional literacy yang merujuk pada kemampuan seseorang untuk
berhubungan dengan kebutuhan dasar manusia seperti pangan,
kesehatan dan perlindungan. Kedua, civic literacy yang merujuk pada
kemampuan seseorang untuk berpartisipasi secara bijak dalam bidang
sosial mengenai isu yang berkenaan dengan sains dan teknologi,
Ketiga, cultural literacy yang mencangkup kesadaran pada usaha
ilmiah dan persepsi bahwa sains merupakan aktivitas intelektual yang

utama (Zuriyani, 2003: 3).

Lebih rinci Holbrook dan Rannikmae (2009: 279) menyatakan dalam

penilaian literasi sains dapat dibedakan pada empat tingkatan, ke

empat tingakatan tersebut adalah sebagai berikut :

a. Nominal ; siswa hanya mengetahui istilah ilmiah, tetapi tidak paham
mengernai arti dari istilah tersebut.

b. Fungsional; siswa sudah dapat menggunakan kosakata ilmiah dan
teknologi.

c. Konseptual dan prosedural; siswa telah memiliki pemahaman
mengenai hubungan antar konsep-konsep yang ada serta sudah

dapat menggunakan proses ilmiah dengan tepat
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d. Multidimensi; siswa tidak hanya memiliki pemahaman, namun telah

mengembangkan pengetahuan yang dimiliki dan mengaplikasikan

pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Kemampuan literasi sains dapat diuji dengan menggunakan alat

penilaian berupa soal. PISA menggunakan soal sebagai alat ukur

kemampuan literasi sains peserta didik. Adapun karakteristik soal

PISA yang dinyatakan oleh Rustaman (2004 : 10-11) adalah sebagai

berikut :

a.

Soal-soal yang mengandung konsep tidak langsung terkait dengan
konsep- konsep dalam kurikulum manapun, tetapi diperluas.
Menyediakan sejumlah informasi atau data dalam berbagai bentuk
penyajian untuk diolah oleh peserta didik yang akan menjawabnya.
Soal-soal PISA meminta peserta didik mengolah informasi dalam
soal.

Pernyataan yang menyertai pertanyaan dalam soal perlu dianalisis
dan diberi alasan saat menjawabnya.

Disajikan dalam bentuk yang bervariasi, bentuk pilihan ganda
beralasan, isian singkat, atau esai.

Soal PISA mencakup konteks aplikasi (personal-komunitas-global,

kehidupan-kesehatan-bumi, dan lingkungan-teknologi) yang kaya.

Penilaian literasi sains peserta didik diseluruh dunia menurut PISA

dalam OECD (2006: 289) terdapat empat aspek diantaranya yaitu :

1. Konten/ Pengetahuan



b)
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Aspek ini terbagi dalam pengetahuan dari alam dan pengetahuan
tentang alam. Pengetahuan dari alam terdiri dari empat sub-kategori
seperti fisika, sistem kehidupan, pengetahuan bumi dan antariksa dan
teknologi. Sedangkan pengetahuan tentang alam terdiri atas dua sub

kategori, yaitu penyelidikan ilmiah dan penjelasan ilmiah.

Kompetensi/ proses

PISA memandang pendidikan sains berfungsi untuk mempersiapkan
warga negara di masa depan, yakni warga negara yang mampu
berpartisipasi dalam masyarakat yang semakin terpengaruh oleh
kemajuan sains dan teknologi. Oleh karena itu, pendidikan sains perlu
mengembangkan kemampuan peserta didik memahami hakikat sains,
proses sains, serta kekuatan limitasi sains. Penilaian PISA terhadap
aspek kompetensi/proses terdiri atas tiga indikator sebagai berikut :
Mengidentifikasi isu-isu ilmiah

Pertanyaan ilmiah adalah pertanyaan yang meminta jawaban
berlandaskan bukti ilmiah, yang di dalamnya juga mencakup mengenal
pertanyaan yang mungkin diselidiki secara ilmiah dalam situasi yang
diberikan, mencari informasi dan mengidentifikasi kata kunci serta
mengenal fitur penyelidikan ilmiah.

Menjelaskan fenomena secara ilmiah

Kompetensi ini mencakup pengaplikasian pengetahuan sains dalam
situasi yang diberikan, mendeskripsikan fenomena, memprediksi
perubahan, pengenalan identifikasi deskripsi, eksplanasi dan prediksi

yang sesuai.



¢) Menggunakan bukti-bukti ilmiah
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Kompetensi ini menuntut peserta didik memaknai temuan ilmiah

sebagai bukti untuk suatu kesimpulan. Selain itu juga menyatakan

bukti dan keputusan dengan kata-kata, diagram atau bentuk

representasi lainnya. Dengan kata lain, peserta didik harus mampu

menggambarkan hubungan yang jelas dan logis antara bukti dan

kesimpulan atau keputusan.

Tabel 1. Perbandingan pengujian area literasi sains antara 2006 dan
2009 ( Bybee, McCrae dan Laurie: 2009 )

Assesmen Literasi Sains 2006 Literasi Sains 2009
Dimensi Konsep —konsep bioogi, Konsep-konsep
Konten fisika, biologi,

kimia, IPBA dan teknologi fisika, kimia, IPBA
Dimensi Protes sains dalam PISA Proses sains dalam
Kompetensi/ dibagi menjadi 3 aspek: PISA
Proses mengidentifikasi dibagi menjadi 3 aspek

pertanyaan ilmiah

= menjelaskan fenomena
secara ilmiah

* menggunakan bukti
ilmiah

mengidentifikasi
pertanyaan ilmiah
= menjelaskan
fenomena secara
ilmiah
menggunakan bukti
ilmiah

Penelitian lain yang dilakukan Suciati, dkk (2012: 7) bertujuan untuk

mengidentifikasi kemampuan siswa ditinjau dari aspek literasi sains

meliputi 3 aspek: konten, proses, dan konteks. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa ditinjau dari

aspek konten (34,4%), aspek proses (32,61%), dan aspek konteks

(35,91%). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa rata-

rata kemampuan literasi sains pada aspek proses merupakan aspek

kemampuan literasi sains rendah. Beberapa hasil penelitian tersebut,

secara nyata memberikan gambaran rendahnya kemampuan literasi



sains peserta didik Indonesia. Hal ini jelas membutuhkan perhatian
serius untuk menindak lanjuti permasalahan tersebut. Semua
komponen pendidikan bertanggung jawab untuk memperbaiki dan

meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik.

Terkait pentingnya literasi sains bagi siswa Sandi, Setiawan dan
Rusnayati (2012: 94) menyatakan bahwa literasi sains penting
untuk dikuasai oleh setiap individu karena hal ini berkaitan erat
dengan cara individu untuk memahami lingkungn hidup dan
masalah-masalah lain yang dihadapi oleh masyarakat modern yang
sangat bergantung terhadap IPTEK. Literasi sains dapat

dijadikan dasar atau landasan individu dalam mengambil suatu
tindakan dengan mempertimbangkan akibat — akibat yang mungkin
terjadi. Jadi, literasi sains bukan hanya berpengaruh terhadap
IPTEK tetapi juga mempunyai pengaruh yang luas dalam
kehidupan manusia yang dapat mencerminkan budaya suatu

masyarakat.

Pengkajian PISA mengambil perspektif literasi yang berfokus pada
sejauh mana siswa dapat menggunakan pengetahuan dan
keterampilan yang telah mereka pelajari dan dipraktekkan di
sekolah ketika dihadapkan dengan situasi dan tantangan yang
pengetahuan yang mungkin relevan. PISA menilai sejauh mana
siswa dapat menggunakan kemampuan membaca mereka untuk

memaha- mi dan menafsirkan berbagai jenis bahan tertulis bahwa
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akan berguna pada kehidupan sehari-hari; sejauh mana siswa dapat
menggunakan pengetahuan dan keterampilan matematika untuk
memecahkan berbagai macam matematika terkait tantangan dan
masalah; dan sejauh mana siswa dapat menggunakan pengetahuan
dan keterampilan ilmiah untuk memahami, menafsirkan dan
menyelesaikan berbagai macam situasi ilmiah dan berbagai

tantangan (Turner dan Raymond, 2007: 238).
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I11. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap 11-22 Maret 2019 di
MTs Negeri 2 Bandar Lampung yang beralamat di JI. Korpri Raya,

Sukarame, Bandar Lampung.

B. Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh peserta
didik kelas VII MTs N 2 Bandar Lampung tahun pelajaran 2018/2019.
Sampel pada penelitian ini terdiri dari 2 kelas dengan jumlah peserta
didik masing-masing 31 dan 30. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan teknik cluster random sampling.
Menurut Yatim (1996: 60) teknik cluster random sampling adalah
teknik yang digunakan jika populasi yang dijumpai bersifat heterogen,
dimana subpopulasi merupakan suatu kelompok (cluster) yang juga

mempunyai sifat heterogen.

C. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain eksperimental semu/quasy

experiment merupakan desain penelitian ilmiah yang paling teliti dan
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tepat untuk menyelidiki pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain.
Dalam penelitian eskperimental, peneliti melakukan manipulasi
terhadap perlakuan yang diberikan kepada subyek. Peneliti melakukan
kontrol terhadap apa yang akan dialami oleh subyek dengan cara
memberi atau tidak memberi kondisi atau perlakuan tertentu secara
sistematis. Tujuan dengan diadakannya kontrol tersebut, peneliti dapat
membandingkan kelompok subyek yang mendapat perlakuan dan
kelompok subyek yang tidak mendapat perlakuan. Perbandingan
tersebut untuk menyelidiki hubungan sebab-akibat antara perlakuan
yang dimanipulasi dan hasil yang diukur. Pada desain ini juga terdapat
pretest dan posttest untuk kelompok eksperimen dan kontrol, sebelum
perlakuan dilaksanakan, peserta didik terlebih dahulu diberikan pretest
untuk melihat kemampuan awal kedua kelompok, kemudian kelompok
eksperimen diberikan model pembelajaran discovery learning,
sedangkan kelas kontrol diberikan metode diskusi. Setelah kedua kelas
diberi perlakuan dengan masing-masing model maka diakhir
pembelajaran diberikan posttest.

Desain penelitian ini dapat digambarkan dalam Tabel 2 berikut ini :

Tabel 2. Desain Pretest-Posttest Kelompok Non-ekuivalen

Kelompok Pretest Variabel Posttest
bebas
E Y1 X Y1
K Y2 - Y2

Dimodifikasi dari Arikunto (2010: 89)

Keterangan:
Y1 = Pretest
E = Kelompok eksperimen
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K = Kelompok kontrol
X = Perlakuan di kelas eksperimen menggunakan model

pembelajaran discovery learning

Y, = Posttest

D. Prosedur Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu prapenelitian dan

pelaksanaan penelitian. Adapun langkah-langkah dari kedua tahap

tersebut yaitu sebagai berikut :

1. Prapenelitian

Kegiatan yang dilakukan pada prapenelitian sebagai berikut :

a.

Membuat surat izin penelitian pendahuluan untuk observasi ke
sekolah.

Mengadakan observasi ke sekolah tempat diadakannya
penelitian, untuk mendapatkan informasi tentang keadaan kelas
yang diteliti.

Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari Silabus,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD).

Membuat instrumen penelitian berupa soal pretest-posttest
literasi sains mengenai materi ekosistem dan angket tanggapan
peserta didik.

Melakukan uji validitas perangkat dan instrumen pembelajaran

kepada dosen ahli.
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f. Melakukan uji instrumen validitas instrument kepada peserta
didik yang telah mendapat materi ekosistem dan menganalisis

hasil uji validitas dan reliabilitas.

2. Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan yang dilakukan saat penelitian adalah sebagai berikut:

a. Melakukan penyampaian maksud dan tujuan serta cara kerja
penelitian kepada peserta didik mengenai model pembelajaran
discovery learning.

b. Memberikan pretest kemampuan literasi sains materi ekosistem
pada kelas kontrol dan eksperimen di awal pembelajaran.

c. Membentuk kelompok diskusi bersifat heterogen pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang terdiri 5-6 orang. Kelompok
diskusi ditentukan berdasarkan nilai akademik yang diperoleh
peserta didik pada semester ganjil.

d. Melaksanakan pembelajaran dengan model discovery learning
pada kelas eksperimen dan metode diskusi pada kelas kontrol.

e. Memberikan posttest di akhir perlakuan terhadap kelas
kontrol dan kelas eksperimen.

f.  Mengumpulkan data melalui angket kepada peserta didik
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran pada materi ekosistem
dengan menggunakan model discovery learning

g. Mengolah dan menganalisis data hasil penelitian yang

diperoleh dari masing-masing kelas.
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h. Menyimpulkan hasil analisis data dan menyusun laporan

penelitian.

E. Jenis Data dan Teknik Pengambilan Data

1. Jenis data
Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan data
kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari tes kemampuan literasi
sains peserta didik yang dicerminkan oleh skor pretest dan skor
posttest yang kemudian kedua data diolah sehingga diperoleh
peningkatan skor (gain). Sedangkan data kualitatif pada penelitian
ini adalah berupa deskripsi dari analisis keterlaksanaan sintaks
model discovery learning dalam pembelajaran berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan oleh dua orang observer di kelas

eksperimen.

2. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai
berikut :

a. Pretes Postes

Nilai pretes diambil pada pertemuan pertama setiap kelas, baik
eksperimen maupun kontrol, sedangkan nilai postes diambil di
akhir pembelajaran, baik eksperimen maupun kontrol. Pertanyaan
pada soal tes literasi sains dibuat berdasarkan materi dan luasannya

yang disesuaikan dengan materi IPA kelas VII pada tahun ajaran
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2018/2019 yang dijabarkan pada KD 3.7 Menganalisis interaksi
antara makhluk hidup dan lingkungannya serta dinamika populasi
akibat interaksi tersebut. Soal yang diberikan berjumlah 20

pertanyaan pilihan jamak dengan total skor maksimal 60.

Tabel 3. Kisi-kisi soal tes literasi sains peserta didik

Indikator Nomor Leve_l . Kunci Jawaban
Soal Kognisi
A. KONTEN
. Alasan : Ekosistem
merupakan hubungan
1 Cl timbal balik yang terjadi

' antara faktor biotik dan
Mendifinisika abiotic
n istilah yang . Alasan : Predasi
terdapat merupakan interaksi
dalam materi 20 c1 antara _pemangsa dan

yang dimangsa. Kucing
merupakan pemangsa
bagi tikus.
. Alasan : Tanaman
anggrek memperoleh
16 c2 keuntungan dengan
. menempel pada pohon

- Mengklasifika (inang) tetapi tidak
sikan hal-hal merugikan inanngnya.
yang terdapat . Alasan : Tanah gambut
dalam materi merupakan komponen

abiotik sedangkan jeruk,
2 c2 )
sereh, dan strowberi
merupakan komponen
biotik (tumbuhan)

- Memahami . Alasan : Gambar 1
fenomena menunjukkan hanya
alam tertentu 17 co terdapat seekor unta dan
berdasakan gambar 2 menunjukkan
sejumlah adanya populsi zebra dan
konsep kunci gajah

. Mengilustrasi . Alasan : Jika
kan menggunakan sumber
pemecahan ca daya alam melebihi
masalah yang 9 kebutuhan akan
terdapat berpengaruh pada
dalam materi keseimbangan ekosistem
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B. PROSES
1. Mengidentifi
kasi
pertanyaan
ilmiah
A. Alasan : Dalam wacana
5. Menyebutkan tersebut membahas
kata kunci permasalahan sebab
untuk mencari 3 C2 menurunnnya jumlah
informasi populasi wader ijo
ilmiah dikawasan perairan rawa
pening.

A. Alasan : Berdasarkan
wacana tersebut
sejumlah pihak
menghawatirkan bahwa
populasi wader ijo akan

6. Mengenal mengalami kepunahan,
bentuk kunci 4 ca sehingga untuk
penyelidikan memastikan
ilmiah kebenarannya maka

dinas perikanan mencari
tahu populasi dan
penyebab menurunnya
serta meneliti cara
pengembangbiakannya.

2. Menijelaskan
fenomena
ilmiah

A. Alasan : Burung kolibri

7. Mengaplikasi dan bunga mengalami
kan simbiosis mutualisme.

Burung mendapatkan
pe_ngetahuan 18 C3 nektar dari bunga dan
sgms (_jalam bunga terbantu
situasi yang penyerbukan oleh burung
diberikan kolibri

C. Alasan : Struktur tropik
dapat disusun secara urut

8. Mendeskripsi sesuai hubungan
kan atau makanan dan dimakan
menafsirkan antar tropik yang secara
fenomena 13 ca umum memperlihatkan
Imiah d bentuk kerucut atau
: m""_‘ _an piramida. Gambaran
prediksi susunan antar tropik
perubahan dapat disusun

berdasarkan kepadatan
populasi dan kemampuan
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menyimpan energi.
Semakin tinggi tingkat
tropik semakin sedikit
populasi dan energinya
begitupun sebaliknya

C2

B. Alasan : dalam proses
fotosintesis produser
memerlukan CO2 dan
H20 yang diperlukan
sebagai bahan untuk
membuat makanan.
Apabila CO2 tidak
terpenuhi maka proses
foto sintesis akan
tergannggu bahkan tidak
terjadi.

Memprediksi
kan
hubungan
antara fakta,
konsep, dan
prinsip pada
situasi
tertentu
berdasarkan
pengetahuan
yang sudah
ada

C4

C. Alasan : Pada jaring-
jaring makanan B tawon
dparasit hanya dapat
memakan pelombat daun
sehingga apabila
pelompat daun mati tidak
ada sumber makanan lain
bagi tawon parasit
sedangkan pada jaring-
jaring makanan A
apabila pelompat daun
mati tawon parasit masih
dapat memakan ulat dan
kumbang.

10

o

A. Alasan : Berdasarkan
jaring-jaring makanan A
apabila ulat mati hewan
yang akan mendapatkan
pengaruhnya adalah
tawon parasit dan burung
pemakan madu karena
ulat merupakan salah
satu sumber makanan
bagi tawon parasit dan
sebagai sumber makanan
utama bagi burung
pemakan madu

19

C4

A. Alasan : Ulat merupakan
konsumer pertama atau
sebagai herbivora yang
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tidak memiliki sumber
makanan selain jagung.

3. Menggunaka
n bukti
ilmiah
C. Alasan : Berdasarkan
gambar piramida
makanan semakin tinggi
11 C4 tingkat tropik maka
semakin sedikit
organisme yang
menempatinya.
D. Alasan : Berdasarkan
. tabel jumlah maleo
10. Mengl"sw!(an sebanyak 20 sedangkan
bukti ilmiah, | 15 c4 kakak tua 25 jadi lebih
membuat dan banyak kakak tua
mengkomuni dibandingkan maleo.
kasikan . Alasan : Berdasarkan
kesimpulan tanda panah pada gambar
tawon parasit dapat
langsung memakan
kumbang, pelompat daun
7 C4 dan ulat sedangkan
kucing liar dapat
memakan langsung
burung pemakan madu,
burung murai, dan
burung butcher.
D. Alasan : Berdasarkan
gambar piramida
o makanan semakin tinggi
11. Mengidentifi 12 c4 tingkat tropik maka
kasi asumst, semakin sedikit
bukti dan organisme yang
alasan dibalik menempatinya.
kesimpulan D. Alasan : Apabila jumlah
14 ca _populas_iny_a §edikit maka
jumlah individunya
sedikit pula.
12. Merefleksika C. Alasan : kawin suntik
n implikasi merupakan salah satu
sosial dan 5 ca cara pemanfaatn
perkembanga teknologi untuk
n sains dan meningkatkan populasi

teknologi

wader ijo
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b. Angket tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran

Kuesioner atau angket digunakan untuk mengetahui tanggapan
pembelajaran yang dialami. Angket yang digunakan adalah angket
tipe tertutup Pelaksanaan pengumpulan data pada angket ini diakhir
setelah proses pembelajaran selesai. Kisi-kisi angket tanggapan
peserta didik terhadap model discovery learning dapat dilihat dalam

tabel 3 berikut :

Tabel 4. Kisi-Kisi Angket Tanggapan Peserta Didik

Indikat Nomor Soal | Total Skor

ndixator positif| negatif Soal | Maksimal
Menunjukkan minat 1,6 4,5 4 4
terhadap pembelajaran IPA
dengan model pembelajaran
discovery learning
Menunjukkan kegunaan 7,9,10(8, 11, 12 6 6
mengikuti pembelajaran IPA
dengan model discovery
learning
Menunjukkan kemampuan 2 3 2 2
mengikuti pembelajaran IPA
dengan model discovery
learning

Jumlah 6 6 12 12

F. Analisis Instrumen

Peneliti akan mengadakan uji instrumen sebelum pengambilan data
dari kelas yang akan diteliti. Instrumen akan terlebih dahulu dilakukan

judgement oleh dosen ahli. Kemudian instrumen akan diuji cobakan
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kepada siswa yang pernah melaksanakan pembelajaran interaksi antara
makhluk hidup dan lingkungannya. Hasil uji coba tersebut akan

dianalisis dengan menggunakan program SPSS 17.0 For Windows.

a. Uji Validitas
Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting
yaitu valid dan reliabel. Suatu instrumen yang valid atau sahih
mempunyai validitas tinggi, sedangkan instrumen yang kurang
valid berarti memiliki validitas rendah. Pengujian validitas
instrumen dilakukan dengan teknik (1) content validity, (2) analisis
butir. Adapun langkahnya, pertama adalah dengan merujuk pada
teori-teori yang sudah dibahas dalam kajian teori/pustaka. Hal ini
merupakan pembatas tentang apa yang akan diukur sehingga
melahirkan butir-butir pernyataan yang sesuai dengan informasi
atau data yang diperlukan (content validity). Langkah selanjutnya
dilakukan dengan meminta pertimbangan kepada dosen
pembimbing mengenai instrumen yang telah dibuat. Validitas soal
diolah menggunakan SPSS versi 17.0 dengan taraf signifikansi 5%

dengan kriteria soal dikatakan valid jika r hitung > r tabel

Tabel 5. Hasil Analisis Validitas Soal

No Kriteria Nomor Soal Jumlah Soal
Soal
1 Valid 1, 2,8, 18, 19, 24, 11
25, 26, 27, 28, 29
2 Tidak Valid 3,20, 21, 22, 23, 6
30
Jumlah 17
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Dari hasil validitas soal terdapat 11 soal valid dan 6 soal tidak
valid. Butir soal yang termasuk dalam kriteria valid digunakan
pada penelitian, sedangkan butir soal yang termasuk dalam kriteria

tidak valid tidak digunakan.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas atau tingkat keajegan adalah kemampuan instrumen
penelitian untuk mengumpulkan data secara tetap. Instrumen yang
mempunyai tingkat reliabilitas tinggi cenderung menghasilkan data
yang sama walaupun dilakukan pada waktu yang berbeda.
Reliabilitas soal digunakan untuk menentukan apakah soal tes yang
dibuat dapat dipercaya atau tidak. ). Analisis butir soal
menggunakan SPSS versi 17.0 for Windows. Uji reliabilitas
dilakukan dengan melihat Cronbach’s Alpha kemudian
diinterpretasikan dengan menggunakan derajat reliabilitas. Kriteria

reliabilitas soal jika nilai Alpha Cronbach > r tabel.

Untuk mengetahui reliabilitas instrumen, digunakan pedoman

berikut ini :

Tabel 6. Kriteria Reliabilitas Instrumen soal

Koefesien korelasi Kriteria
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
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0,60-0,799 Tinggi
0,80-1,00 Sangat Tinggi

Harga r ii yang dihasilkan dibandingkan dengan ranel. Soal dikatakan

reliabel jika r ii > r tabel dengan taraf signifikan 5%.

Hasil perhitungan uji reliabilitas soal dengan menggunakan program
SPSS versi 17.0 diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,79
(perhitungan terlampir di lampiran 11) dan menurut Guilford (dalam
Puspita, 2018), kriteria reliabilitas instrumen tes adalah tinggi,
sehingga dapat dipakai sebagai instrumen pengukuran literasi sains

peserta didik.

G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
statistik. Melalui analisis statistik diharapkan dapat menyediakan
data-data yang dapat dipertanggungjawabkan untuk menarik
kesimpulan yang benar dan untuk mengambil keputusan yang baik

terhadap hasil penelitian.

a. Data Aspek Kuantitatif (Aspek literasi sains)
Aspek literasi sains peserta didik dianalisis dengan
menggunakan skor gain yang ternormalisasi. N-gain diperoleh

dari pengurangan skor posttest dengan pretest dibagi oleh skor



maksimum dikurang skor pretest. jika dituliskan dalam

persamaan adalah sebagai berikut :

9= Spost —Spre
Smax_spre

Keterangan :
g = N-gain
Spost = Skor posttest
Spre = Skor pretest
Smax = Skor maksimum
Kategori :

Tinggi :0,7<N-gain<l
Sedang : 0,3<N-gain<0,7
Rendah : N-gain<0,3

Proses analisis untuk data literasi sains peserta didik adalah
dengan menilai hasil dari jawaban peserta didik pada soal
yang telah diberikan dengan mengacu pada nilai penskoran.
Skor rata-rata dari setiap peserta didik dapat diperoleh

dengan menggunakan rumus :

S = R x 100
N

Keterangan :
S = nilai yang diharapkan (dicari);
R = jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar;

N = jumlah skor maksimum dari tes tersebut

b. Data Kualitatif (Angket Tanggapan Peserta Didik)

Pengolahan data (hasil isian) dari angket tanggapan peserta
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didik terhadap model pembelajaran yang telah diterapkan akan
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dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan langkah-langkah

sebagai berikut :

1. Menghitung skor angket tanggapan peserta didik
Skor angket pada pernyataan positif jika menjawab “Ya”
bernilai 1 sedangkan pada pernyataan positif jika
menjawab “Tidak™ bernilai 0 dan pernyataan negatif jika
menjawab “Ya” bernilai 0 sedangkan pada pernyataan
negatif jika menjawab “Tidak” bernilai 1.

2. Menghitung persentase skor angket tanggapan peserta
didik dengan menggunakan rumus
% = x100%
Keterangan : n= skor yang diperoleh peserta didik sampel;
N = skor total yang seharusnya diperoleh; dan % =
persentase (dimodifikasi dari Trianto, 2015 : 256).

3. Menghitung persentase rata-rata untuk setiap indikator,

dengan rumus:

Jumlah Skor yang diperoleh

Persentase rata-rata = X 100%

Jumlah responden
Sumber: dimodifikasi dari Sudjana (2005: 205).

4. Menentukan Kriteria dari persentase angket tanggapan
peserta didik terhadap pembelajaran yang dialami.

Tabel 7. Kriteria Persentase Angket Tanggapan Peserta
Didik Terhadap Model Discovery Learning

No. Persentase (%) Kriteria
1. 81-100 Sangat baik
2. 61— 80 Baik
3. 41 -60 Cukup baik




4.

21 -40

Kurang baik

5.

0-20

Sangat kurang baik

Sumber: dimodifikasi dari Widoyoko (2012: 111-115)

2. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis pada penelitian ini digunakan untuk

mengetahui pengaruh model discovery learning dalam

meningkatan kemampuan literasi sains peserta didik pada materi

ekosistem. Teknik pengujian hipotesis yang digunakan dalam

penelitian ini adalah uji perbedaan dua rata-rata. Sebelum
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dilakukan uji perbedaan dua rata-rata, harus dilakukan uji prasyarat

telebih dahulu yaitu uji normalitas dan uji homogenitas dua

varians.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan salah satu cara untuk memeriksa
keabsahan/normalitas sampel. Pada penelitian ini, pengujian

normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.

1. Hipotesis

Ho = Sampel berdistribusi normal.

H1 = Sampel tidak berdistribusi normal.

2. Kriteria Pengujian

Ho diterima jika sig > 0,05 atau L nitung > L tanel, dan Hz diterima

jika sig < 0,05 atau L hitung < L tabel.

b. Uji Homogenitas
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Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang
dibandingkan memiliki nilai rata-rata dan varians identik. Uji
homogenitas yang digunakan dalam percobaan ini adalah
levene statistics test, langkah-langkah uji homogenitas sebagali
berikut :

1. Hipotesis
Ho: sampel penelitian mempunyai variansi yang homogen.
H1: sampel penelitian mempunyai variansi yang tidak
homogen.

2. Memasukkan data penelitian berupa nilai pretest, posttest,
N-Gain ke dalam program SPSS versi 17.0 dengan
menggunakan taraf signifikan (o) sebesar 0,05

3. Kriteria Uji: terima HO jika nilai sig (p) > 0,05 dan terima Hi
jika nilai sig (p) < 0,05.

Uji Perbedaan dua rata-rata

Jika sampel berdistribusi normal dan homogen, maka pengujian

selanjutnya menggunakan uji statistik parametrik yaitu

independent sampel t-test. Independent sampel t-test adalah uji
statistika yang bertujuan untuk membandingkan rata-rata dua
sampel yang tidak saling berpasangan. Langkah-langkah
pengujian menggunakan independent sampel t test adalah
sebagai berikut :

1. Hipotesis

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan dari penerapan model
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pembelajaran discovery learning terhadap literasi sains peserta
didik
H: : Ada pengaruh yang signifikan dari penerapan model
pembelajaran discovery learning terhadap literasi sains peserta
didik

2. Memasukkan data penelitian berupa nilai pretest dan posttest ke
dalam program SPSS versi 17.0 dengan menggunakan taraf
signifikan (o) sebesar 0,05. Kriteria uji: terima HO jika nilai sig.

(2-tailed) > 0,05 dan terima H1 jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05.

Jika kedua sampel tidak berdistribusi normal dan atau tidak
homogen, maka pengujian tidak menggunakan uji statistik
parametrik (uji-t), melainkan menggunakan uji statistik
nonparametrik yaitu uji Mann-Whitney U. Hipotesis uji
statistik nonparametrik sama dengan hipotesis uji statistik
parametrik. Langkahnya dengan memasukkan data penelitian
berupa nilai pretest dan posttest atau N-Gain ke dalam program
SPSS versi 17.0 dengan menggunakan taraf signifikan (o)
sebesar 0,05. Kriteria uji terima HO jika nilai Asyimp. Sig. (2-
tailed) > 0,05 dan terima H1 jika nilai Asyimp. Sig. (2-tailed) <

0,05.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
model discovery learning berpengaruh signifikan terhadap kemampuan literasi

sains peserta didik kelas V11 pada materi pokok ekosistem.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberi saran

sebagai berikut:

1. Pendidik dan peserta didik diharapkan memiliki kerjasama yang baik agar
dapat mewujudkan pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan.

2. Penggunaan model discovery learning dapat digunakan sebagai referensi
pembelajaran IPA pada materi ekosistem sebagai salah satu alternatif yang
dapat meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik sehingga
mampu memberikan kontribusi dalam menaikkan peringkat Indonesia
pada penilaian PISA

3. Pendidik hendaknya memperhatikan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi literasi sains peserta didik serta berupaya dalam

menerapkan pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik aktif dalam
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memahami dan mengaplikasikan konsep yang telah dipelajari untuk
menyelesaikan permasalahan yang dialami peserta didik pada kehidupan
sehari-hari, serta dapat lebih meningkatkan kegiatan yang berorientasi
pada proses sains peserta didik sehingga literasi sains dapat lebih

meningkat.
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